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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai pendidikan memang tidak pernah ada habisnya. Berbagai persoalan pendidikan pun muncul seiring dengan perkembangan zaman. Begitu juga solusinya yang kian hari kian banyak opini, pendapat, jurnal, artikel bahkan penelitian khusus tentang pendidikan, baik kajian teoritik mauupun empirik.
Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu yang sangat mutlak dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan. Fatah Yasin mengutip perkataan John Dewey yang juga dikutip dalam bukunya Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia guna membentuk dan mempersiapkan pribadinya agar hidup dengan disiplin”.

Pernyataan Dewey tersebut mengisyaratkan bahwa sejatinya suatu komunitas kehidupan manusia di dalamnya telah terjadi dan selalu memerlukan pendidikan, mulai dari model kehidupan masyarakat primitif sampai pada model kehidupan masyarakat modern. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan secara alami merupakan kebutuhan manusia, upaya melestarikan kehidupan manusia, dan telah berlangsung sepanjang peradaban manusia itu ada. Dan hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki peran rangkap dalam hidupnya, yaitu sebagai makhluk individu yang perlu berkembang dan sebagai anggota masyarakat dimana mereka hidup. Untuk itu pendidikan mempunyai tugas ganda, yakni disamping mengembangkan kepribadian manusia secara individual, juga mempersiapkan manusia sebagai anggota penuh dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, negara, dan lingkungan dunianya.

Manusia dilahirkan ke dunia ini bagaikan kertas putih tanpa ada coretan sedikitpun. Pengalaman dan lingkunganlah yang akan memberikan coretan-coretan tersebut, sehingga akan terbentuk perilaku  terhadap manusia. Pendidikan bisa dilaksanakan di mana saja dan kapan saja waktunya. Islam mengajarkan bahwa pendidikan pertama dan utama yang paling bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik adalah orang tua.
 Islam memerintahkan kepada orang tua untuk mendidik diri dan keluarganya, terutama anak-anaknya agar terhindar dari siksaan. Orang tua memegang peranan penting dalam pendidikan anaknya.
Makna yang terkandung dalam pendidikan adalah untuk membentuk kepribadian manusia. Keberhasilan pendidikan pada masa kanak-kanak pada akhirnya dimunculkan pada perbuatan dan perilaku. Islam datang untuk mengantarkan manusia kejenjang kehidupan yang gemilang dan bahagia sejahtera melalui berbagai segi. Dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami sekarang ini tidak sedikit dampak negatifnya terhadap kehidupan atas kemajuan yang dialaminya, sehingga pada saat ini manusia terlampau mengejar materi, tanpa menghiraukan nilai-nilai spiritual yang sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak.
Lembaga pendidikan yang bertugas mendidik anak didik harus bisa berperan untuk melaksanakan tujuan dan fungsi pendidikan. Dimana tujuan dan fungsi pendidikan nasional itu telah diatur dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3, yang berbunyi :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Integritas pendidikan dalam pembentukan kepribadian bukan merupakan sesuatu hal yang tidak mungkin, akan tetapi di dalamnya juga terkandung maksud bahwa integritas pendidikan Islam dalam pembentukan kepribadian memiliki tantangan yang harus dihadapi, khususnya dalam berbagai perkembangan yang terjadi pada masa sekarang ini. Dalam pembentukan kepribadian tidak terpisah dari 3 unsur pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dari ketiga unsur tersebut harus ada kesadaran masing-masing pihak untuk saling melengkapi dalam mewujudkan pendidikan yang dapat mencetak insan yang memiliki kepribadian luhur.
Kemampuan belajar yang dimiliki manusia merupakan bekal yang sangat pokok. Berdasarkan kemampuan itu umat manusia telah berkembang selama berabad-abad yang lalu. Masing-masing manusia pun mengalami banyak perkembangan diberbagai bidang kehidupan. Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya kemampuan untuk belajar, yaitu mengalami perubahan-perubahan, mulai saat lahir sampai mencapai umur tua. Sudah barang tentu perubahan-perubahan yang diharapkan akan terjadi adalah perubahan yang bercorak positif, yaitu perubahan yang mengarah ketaraf kedewasaan. Hal ini kelihatannya sudah jelas dengan sendirinya, namun ternyata perlu dikaji lebih lanjut. Suatu proses belajar juga dapat menghasilkan suatu perubahan dalam sikap dan tingkah laku yang dapat dipandang bercorak negatif.

Di era yang semakin global ini tuntutan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan berwawasan luas tidak hanya dalam bidang ilmu pengetahuan umum saja, namun juga harus didasari dengan akhlak yang karimah, sehingga mampu mengendalikan diri dari pengaruh budaya yang serba membolehkan yang mengiringi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Krisis yang melanda Indonesia dewasa ini diindikasikan bukan hanya berdimensi material, akan tetapi juga telah memasuki kawasan moral agama. Hal ini dipicu oleh tidak adanya pengetahuan agama yang kuat.
Kalau kita mengamati kenyataan hidup umat Islam pada masa kini, maka tidaklah sedikit diantara mereka yang berkepribadian buruk. Banyak umat islam yang selalu aktif menunaikan ibadah shalat, puasa, zakat, dan bahkan sudah menunaikan haji, tapi dalam kehidupan mereka masih suka berbuat hal-hal yang kurang baik atau bahkan hal-hal yang dilarang oleh agama. Mereka suka memeras orang lain untuk dapat mencapai tujuan yang mereka inginkan. Adapun dalam kehidupan sosial, mereka bersikap ala liberalis, demikian pula dalam segi kehidupan lainnya. Misalnya dalam bidang politik, budaya, seni, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lepas dari nilai-nilai moral yang telah digariskan oleh ajaran agama Islam. Selain itu juga masih banyak kasus-kasus yang di luar norma-norma agama. Misalnya kondisi moral/akhlak generasi muda yang rusak/hancur. Hal ini ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan remaja, peredaran narkoba di kalangan remaja, peredaran foto dan video porno pada kalangan pelajar, dan sebagainya.

Apabila sikap-sikap di atas semakin membudaya, maka jelaslah akan berdampak negatif pada anak-anak yang masih berada dalam proses pembinaan moral agama. Karena pertumbuhan dan perkembangan moral agama pada anak-anak lebih banyak diperoleh melalui hasil pengamatan terhadap suasana lingkungan di sekitarnya atau melalui peniruan dan keteladanan. Anak-anak adalah generasi penerus yang akan menggantikan dan memegang tongkat estafet generasi tua. Agar mereka menjadi generasi penerus yang bermoral religius, maka mereka harus dibina, dibimbing, dan dilatih dengan baik dan benar melalui proses pendidikan, khususnya pendidikan Islam.
Tujuan utama pendidikan Islam ialah membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa bersih, kemauan keras, cita-cita yang besar serta akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan baik dan buruk, menghindari perbuatan tercela, dan senantiasa mengingat Allah SWT dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.
 Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka kita harus berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkannya dan juga kita harus berpandangan luas mengenai bagaimana kita sebagai orang dewasa untuk mendidik dalam bersikap dan bertingkah laku kepada anak, karena bahwasanya anak-anak adalah kuncup-kuncup yang akan berkembang dalam kehidupan kita, janji gemilang bagi masa depan, dan penghibur hati kita.
Anak-anak dan para pemuda mempunyai tanggung jawab ganda yang penting untuk mereka laksanakan dalam masa hidup mereka. Pertama, mereka dipercayai untuk melindungi hasil-hasil penting yang telah dicapai oleh bangsa mereka. Kedua, mereka harus berperan serta dengan kapasitas sendiri untuk menggunakan semua potensi yang ada pada mereka untuk memperbaiki mutu kehidupan bangsa mereka. Karena itulah islam sangat menekankan pentingnya pendidikan anak. Al-qur’an banyak berisi tentang aturan-aturan yang melindungi kehidupan anak-anak, dan juga membimbing dan mengatur jalan hidup mereka. Selain mengatur kehidupan anak-anak, keluarga dan masyarakat, Islam juga memperhitungkan adanya hubungan di antara mereka semua, dan ini berarti jika perubahan atau kerusakan pada salah satu baginya, maka akan mempengaruhi semuanya.
Melihat fenomena di atas, maka pendidikan karakter sangat dibutuhkan agar anak-anak didik mempunyai kepribadian yang luhur. Wacana tentang pendidikan karakter, pencetus pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual dalam proses pembentukan pribadi ialah pedagogik Jerman, FW. Foerster tahun 1869-1966.
 Namun menurut penulis, penggagas pembangunan karakter pertama kali adalah Rasulullah SAW. Pembentukan watak yang secara langsung dicontohkan Nabi Muhammad SAW merupakan wujud esensial dari aplikasi karakter yang diinginkan oleh setiap generasi. Secara asumtif, bahwa keteladanan yang ada pada diri Nabi menjadi acuan perilaku bagi para sahabat, tabi’in dan umatnya. Namun sampai abad 15 sejak Islam menjadi agama yang diakui universal ajarannya, pendidikan karakter justru dipelopori oleh negara-negara yang penduduknya minoritas muslim.
Dalam Al-Qur’an, teks yang membicarakan tentang keteladanan telah mengingatkan kita yang mengakui diri sebagai muslim dan memiliki akal untuk berpikir sejak 15 abad silam, yaitu QS. Al-Baqarah ayat 44:
اَتَأْمُرُوْنَ النَّاسَ بِالْبِرِّ وَتَنْسَوْنَ اَنْفُسَكُمْ وَاَنْتُمْ تَتْلَوْنَ اْلكِتَابَ قلى اَفَلاَ تَعْقِلُوْنَ ﴿ ٤٤﴾
Artinya :

“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?”

Untuk dapat mewujudkan generasi Qur’ani sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah bukanlah pekerjaan yang mudah. Ia harus diusahakan secara teratur dan berkelanjutan baik melalui pendidikan informal seperti keluarga, pendidikan formal, atau melalui pendidikan non formal. Generasi Qur’ani tidak lahir dengan sendirinya, tetapi ia dimulai dari pembiasaan dan pendidikan dalam keluarga, misalnya menanamkan pendidikan agama yang sesuai dengan perkembangannya, sebagaimana hadits Nabi “Perintahlah anak-anakmu mengerjakan shalat, lantaran ia sudah berumur 7 tahun, pukullah mereka setelah berumur 10 tahun, dan pisahkan tempat tidurmu dan tempat tidur mereka”.

Dalam kaitan ini, maka nilai-nilai akhlak yang mulia hendaknya ditanamkan sejak dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam lingkungan keluarga melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan ini kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup kemasyarakatan. Disini diperlukan kepeloporan para pemuka agama serta lembaga-lembaga keagamaan yang dapat mengambil peran terdepan dalam membina akhlak mulia di kalangan umat.
 Oleh karena itu, terlepas dari perbedaan makna karakter, moral, dan akhlak, ketiganya memiliki kesamaan tujuan dalam pencapaian keberhasilan dunia pendidikan.
Dengan fenomena pendidikan karakter diatas, membuat penulis merasa tergugah untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana perspektif islam tentang pendidikan karakter dan juga bagaimana implementasinya dalam proses belajar mengajar.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut :
1. Apa konsep pendidikan karakter ?

2. Apa pendidikan karakter ditinjau dari perspektif Islam ?

3. Apa implementasi pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar ?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan-rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan karakter

2. Untuk mengetahui perspektif Islam tentang pendidikan karakter

3. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan Informasi tentang wacana pendidikan karakter dalam telaah ajaran Islam;
b. Memberikan kontribusi secara ilmiah mengenai konsep pendidikan karakter dalam sudut pandang Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Memberi pengalaman moril dan tambahan khazanah pemikiran baru dalam Islam tentang pendidikan karakter;
b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas berupa informasi teoritik-historis tentang perkembangan pendidikan dan pembaharuannya dalam upaya menjawab tantangan masa depan umat manusia;
c. Menambah kecintaan kita kepada Rasulullah SAW, sehingga akan terus meneladani akhlak/karakter beliau.
E. Penegasan Istilah
Agar lebih fokus pada permasalahan yang akan dibahas, sekaligus menghindari persepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah dan batasan-batasannya. Adapun definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Pendidikan

Pendidikan menurut Bisri berarti mendidik.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata dasar didik, mendidik, memelihara, dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan arti dari pendidikan tersebut adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
 Pendidikan merupakan usaha sadar dan teratur serta sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab, untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. Pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk mencapai tingkat dewasa.

Sedangkan menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan dan pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
 Sedangkan Ahmad Tafsir berpendapat bahwa pendidikan adalah pengembangan pribadi dengan semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri maupun oleh lingkungan, dan pendidikan oleh guru. Adapun yang dimaksud semua aspek di sini yaitu mencakup jasmani, akal, dan hati.

Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan teratur serta sistematis yang dilakukan olek pendidik yang bertanggung jawab dalam upaya mengembangkan kepribadian anak didik, baik jasmani maupun rohani melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
2. Karakter

Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak/budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang.
 Karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama, dan reputasi. Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, dan merespon sesuatu.

3. Islam

Terkait dengan kata Islam yang berasal dari bahasa Arab, memiliki beberapa makna. Pertama, Islam merupakan akar kata aslama-yuslimu islaman, yang berarti qadha’a atau inqadha, yaitu tunduk, pasrah, menyerah, ketundukan, dan penyerahan diri.
 Hal ini berarti bahwa segala sesuatu, baik pengetahuan, sikap, perilaku maupun gaya hidup yang menunjukkan ketundukan dan kepatuhan terhadap Tuhan adalah Islam. Kedua, Islam berasal dari kata salima yang artinya selamat. Dalam hal ini, Islam merupakan jalan keselamatan bagi manusia untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Ketiga, kata Islam berasal dari kata silmun yang berarti damai, yaitu damai dengan Allah, dalam artian taat kepada-Nya dan tidak bermaksiat kepada-Nya (hablun minallah); damai dengan makhluk, berarti memperlakukan alam semesta sebagai makhluk Tuhan, berinteraksi secara santun, melindungi dan melestarikannya (hablun minal ‘alam); dan damai dengan sesama, berarti hidup rukun dengan sesama manusia, berbuat baik tanpa memandang perbedaan agama, warna kulit, ras, suku, seks, bahasa, dan bentuk perbedaan lainnya tanpa adanya eksploitasi dan penindasan terhadap sebagian yang lain (hablun minannas).
F. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi mis-understanding dalam memahami hasil dari penulisan ini, maka penulis perlu menjelaskan batasan-batasan pembahasannya. Sesungguhnya penulisan skripsi ini akan mengungkapkan konsep pendidikan karakter dalam perspektif Islam. Perspektif Islam ini dimaksudkan untuk merujuk pada sumber Islam yang otentik, yaitu beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits serta merujuk pada pemikir-pemikir muslim tentang hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan karakter.

Para pemikir pendidikan kontemporer yang memperhatikan pendidikan Islam dimaksudkan akan menjadi rujukan utama dalam penulisan skripsi ini. Sebagai bahan utama, pendidikan karakter akan dikaji secara serius dan mendalam, sehingga dapat terdeskripsikan dengan sistematis dan menghasilkan konsep yang diinginkan secara utuh tentang konsep pendidikan karakter.
G. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research). Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat diruangan perpustakaan. Pada hakekatnya data yang diperoleh dengan penelitian perpustakaan ini dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi pelaksanaan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan juga sebagai penelitian yang membahas data-data sekunder.

Riset pustaka tidak hanya sekedar urusan membaca dan mencatat literatur atau buku-buku sebagaimana yang sering dipahami banyak orang selama ini. Apa yang disebut dengan riset kepustakaan atau sering juga disebut dengan studi pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.

b. Metode Pembahasan
Metode dikatakan dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia sebagai cara sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai tujuan.
 Dengan demikian, metode itu menyandarkan diri kepada pikiran dan merupakan suatu pendekatan kearah pemecahan masalah. Jadi, metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah merujuk pada metode yang dikembangkan oleh Jujun Suriasumantri yaitu deskriptif analisis kritis.
 Menurut Jujun, metode ini merupakan pengembangan dari metode deskriptif atau yang dikenal dengan sebutan deskriptif analitis, yang mendeskripsikan gagasan manusia tanpa suatu analisis yang bersifat kritis. Menurut Jujun, metode ini kurang menonjolkan aspek krtitis yang justru sangat penting dalam mengembangkan sintesis. Karena itu, menurut Jujun seharusnya yang lengkap adalah metode deskriptis analisis kritis atau disingkat menjadi analitis kritis.
Metode analitis kritis bertujuan untuk mengkaji gagasan primer mengenai suatu ruang lingkup permasalahan yang diperkaya oleh gagasan skunder yang relevan. Adapun fokus penulisan analitis kritis adalah mendeskripsikan, membahas, dan mengkritik gagasan primer yang selanjutnya dikonfrontasikan dengan gagasan primer yang lain dalam upaya melakukan studi berupa perbandingan, hubungan, dan pengembangan model.

Melihat banyaknya metode yang dipakai dalam pengkajian suatu ilmu, maka penulis hanya akan menggunakan beberapa metode yang relevan dengan pembahasan, antara lain:
1. Metode Deduksi
Pengertian dari metode deduksi ialah cara berpikir yang berangkat dari pengetahuan atau hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik menuju hal-hal yang bersifat khusus. Sebagaimana dikatakan Sutrisno Hadi, dengan deduksi kita berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum, dan bertitik tolak dari pengetahuan umum itu kita hendak memulai pekerjaan yang bersifat khusus.
 Metode ini digunakan untuk menguraikan suatu hipotesis atau asumsi yang bersifat umum kemudian digeneralisasikan pada asumsi baru atau anti tesis yang bersifat khusus.
2. Metode Komparasi
Metode komparasi yaitu suatu metode yang digunakan untuk membandingkan data-data yang ditarik ke dalam konklusi baru. Komparasi sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu compare, yang artinya membandingkan untuk menemukan persamaan dari dua konsep atau lebih. Dengan metode ini penulis bermaksud untuk menarik sebuah konklusi dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat, dan pengertian agar mengetahui persamaan dari ide dan perbedaan dari ide lainnya, kemudian dapat diambil konklusi baru.
Menurut Winarno, bahwa metode komparatif adalah suatu penyelidikan yang dapat dilaksanakan dengan meneliti hubungan lebih dari satu fenomena yang sejenis dengan menunjukkan unsur-unsur persamaan dan unsur perbedaan.
 Dalam konteks ini peneliti banyak melakukan studi perbandingan antara satu teori dengan teori yang lain, atau satu gagasan dengan gagasan yang lain untuk disajikan suatu pemahaman baru yang lebih komprehensif.
3. Metode Deskriptif
Metode deskriptif adalah memaparkan keseluruhan data hasil penelitian yang diperoleh untuk dibahasakan secara rinci. Jadi, dengan metode ini diharapkan adanyan kesatuan mutlak antara bahasa dan pikiran. Pemahaman baru dapat menjadi mantap apabila dibahasakan. Pengertian yang dibahasakan menurut kekhususan dan kekongkritannya bisa menjadi terbukti bagi pemahaman umum.
c. Sumber Data

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan mengambil dan menyusun data dari beberapa pendapat pemikir pendidikan, baik yang berbentuk buku-buku, majalah, jurnal, maupun artikel yang ada, serta ayat-ayat Al-Qur’an dan juga Hadits-hadits Nabi yang relevan dengan pembahasan skripsi ini.
d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpuklan data-data penelitiannya. Beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang peneliti, adalah:

1. Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan obyek penelitian;
2. Mengklasifikasi buku berdasar content atau jenisnya (primer atau skunder);

3. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya (disertai foto copy nama pengarang, judul, tempat, penerbit, tahun, dan halaman);

4. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau teori dari sumber atau dengan sumber lainnya (validasi/reliabilitasi/trushworthiness), dalam rangka memperoleh keterpercayaan data;

5. Mengelompokkan data berdasarkan out line/sistematika penelitian yang telah disiapkan.

Penelitian perpustakaan sangat mengandalkan pada kekuatan teori, tergantung pada judul dan masalah yang telah ditetapkan. Seorang peneliti atau penulis memilih buku-buku yang sesuai dengan penelitiannya, yang dikenal dengan sumber utama atau sumber primer.  Selain sumber utama juga ada sumber-sumber yang lain yang sikenal dengan sumber penunjang atau sumber skunder.

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini antara lain: Al-Qur’an dan terjemahnya, Kitab-kitab tafsir, seperti Tafsir Al-Misbah karangan M. Quraish Shihab, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an karangan Sayyid Quthb dan Ktab-kitab Hadits Bukhari-Muslim, khususnya ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Sedangakan untuk data skunder, penulis menggunakan buku-buku ilmiah yang menyoroti tentang pendidikan karakter. Diantaranya: Pendidikan Karakter Perspektif Islam karangan Abdul Majid dan Dian Andayani; Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah karangan Dharma Kesuma dkk; Konsep dan Model Pendidikan Karakter karangan Muchlas Samani dan Hariyanto; Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran karangan Sofan Amri dkk; Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan karangan Zubaedi; Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional karangan Masnur Muslich; Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi karangan Heri Gunawan; Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia karangan Akhmad Muhaimin; Pendidikan Berbasis Karakter: Sinergi antara Rumah dalam Membentuk Karakter Anak karangan Najib Sulhan; Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa karangan Furqon Hidayatullah; Pendidikan Karakter di Sekolah: what, how dan why tentang Pendidikan Karakter karangan Moh Said, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam karangan Ahmad Tafsir; Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam karangan Muhaimin; Pendidikan Agama untuk Membangun Etika Sosial karangan Qodri A. Azizy, dan buku-buku dan karangan-karangan lain yang relevan dengan pembahasan ini.
e. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan. Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif, analisa data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data.

Teknik analisa data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Dalam melakukan analisis data ada beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh seorang peneliti, yaitu:

1. Meringkas data

Hal ini dilakukan agar data yang akan dipresentasikan dapat dipahami dan diinterpretasikan secara obyektif, logis, dan proporsional. Seiring itu, data dapat dihubungkan dan memiliki ketersambungan dengan pembahasan-pembahasan yang lain.

2. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, dan topik yang akan dibahas

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan diberbagai bacaan dan telaah yang telah dilakukan peneliti, ditarik berbagai pola, tema, atau topik-topik pembahasan pada bab-bab pembahasan. Penarikan berbagai pola, tema, dan topik harus relevan dengan masalah yang telah dibangun sebelumnya.

3. Mengembangkan sumber atau data

Sumber-sumber data yang telah diperoleh, dikembangkan berdasarkan jenisnya (primer atau skunder). Hal ini dilakukan untuk mengurangi atau menghindari berbagai kesalahan pemahaman dalam menarik sintesis sebuah pendapat atau teori yang dikemukakan oleh pakar maupun sumber-sumber dokumentasi yang mendukung. Hal ini dapat pula berfungsi untuk melengkapi informasi data yag telah ada. Dalam mengembangkan data juga dilakukan cross check sumber atau data-data yang ada agar tidak berlapis atau over lapping.
4. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya

Data-data yang telah dihimpun, diuraikan atau dikemukakan apa adanya sesuai dengan sumber yang diperoleh. Teknik dalam menguraikan data-data ini dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung artinya dapat ditemukan dikutip apa adanya dan peneliti tidak merubah sebagaimana kutipan aslinya. Kemudian, sesudahnya baru dilakukan pengembangan (generalisasi) lalu diakhiri dengan sintesis (simpul). Sedangkan tidak langsung, seorang peneliti boleh merubah konsep kutipannya, sepanjang tidak merubah substansi makna sumber, kemudian sesudahnya diikuti dengan analisis dan kemudian juga diakhiri dengan sintesis. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penguraian data adalah, bahasa yang digunakan: harus tegas atau tidak berbelit-belit, sistematis; dan fokus pada tema, pola atau topik yang telah dipancang.

5. Menggunakan pendekatan berpikir sebagai ketajaman analisis

Analisis yang dilakukan harus bertolak dari suatu cara pendekatan berpikir yang jelas. Hal ini sangat penting digunakan dalam rangka menjaga konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti.
6. Menghindari bias data

Sebuah penelitian akan tercermin “bias” datanya melalui analisis dan uraian laporan penelitian yang dikemukakan. Terdapat sepuluh indikator yang dianggap bias, yaitu:

a. Tidak mempunyai masalah penelitian

b. Tidak konsistennya antara masalah, tema atau topik atau pola pembahasan

c. Tidak jelasnya kerangka berpikir peneliti

d. Tidak relevannya teori yang digunakan

e. Tidak jelas atau tidak sesuainya metode penelitian yang digunakan

f. Terdapatnya unsur-unsur subyektifitas peneliti (tendensius)

g. Tidak akuratnya sumber atau data yang menjadi sandaran peneliti

h. Salah dalam memberikan interpretasi data atau teori

i. Tidak memiliki paradigma atau cara pandang penelitian

j. Tidak sesuai dengan ranah keilmuan yang diteliti.

Teknik analisa pada tahap ini merupakan pengembangan dari metose analitis kritis. Adapun teknik analisa dari penulisan ini adalah content analysis atau analisa isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilihan tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas, dan dikritik. Selanjutnya dikategorisasikan (dikelompokkan) dengan data yang sejenis, dan dianalisa isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang kongkrit dan memadahi, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada.

Dengan menggunakan analisa isi yang mencakup prosedur ilmiah berupa obyektifitas, sistematis, dan generalisasi, maka arah pembahasan skripsi ini untuk menginterpretasikan, menganalisa isi buku (sebagai landasan teoritis) dikaitkan dengan masalah-masalah pendidikan yang masih aktual untuk dibahas, yang selanjutnya dipaparkan secara obyektif dan sistematis.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka penulis menyusun skripsi ini menjadi lima bab, yang secara sistematis adalah sebagai berikut :
BAB I
:
Pendahuluan, dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan secara umum dan menyelusuh tentang skripsi ini, yang dimulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, batasan masalah, desain penelitian yang dibagi menjadi lima bagian, yaitu jenis penelitian, metode pembahasan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.
BAB II
:
Kajian Teori, dimaksudkan untuk memberikan pra-wacana sebelum masuk dalam pembahasan utama, yakni bagaimana perspektif Islam tentang pendidikan dan relevansinya dengan pendidikan karakter. Karena itu, sub bahasan yang akan disajikan adalah seputar konsep pendidikan karakter yang meliputi definisi pendidikan karakter, dasar pembentukan karakter, tujuan pendidikan karakter, dan perbedaan antara pendidikan karakter dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak.

BAB III
:
Pembahasan utama tentang bagaimana perspektif Islam tentang pendidikan karakter dan hubungannya dengan pendidikan Islam. Karena itu bab ini akan mengungkap tentang pendidikan karakter dengan mengacu pada dalil naqli serta pokok pemikiran para tokoh pendidikan Islam tentang pendidikan. Di bab ini penulis akan memulai pembahasan tentang konsep karakter dan pendidikan dalam pandangan Islam sebagai sebuah pijakan untuk mengetahui pandangan Islam tentang pendidikan karakter dengan menjadikan Nabi SAW sebagai uswah, dan membahas pentingnya pendidikan karakter bagi manusia dengan mengacu kepada dalil naqli maupun dalil ‘aqli.
BAB IV
:
Membahas karakteristik belajar dan pola hubungan interaksi antara guru dan siswa sebagai bentuk implementasi dari konsep pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar, serta metode-metode yang digunakan dalam pendidikan karakter.
BAB V
:
Kesimpulan dan saran.
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